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Desa Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga merupakan 
desa pertama di Kabupaten Purbalingga yang memproduksi sapu. Industri kecil 
kerajinan sapu Desa Kajongan sudah ada sejak 1969 dan masih berlanjut hingga 
sekarang. Dengan adanya industri kerajinan sapu di sekitar pemukiman 
memberikan kesempatan bekerja dan pendapatan bagi warga sekitar. Hal tersebut 
berdampak pada peningkatan kehidupan masyarakat terutama pada kesejahteraan 
perajin sapu Desa Kajongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya 
yang dilakukan perajin sapu Desa Kajongan dalam mempertahankan usahanya 
dan bagaimana kontribusi industri kerajinan sapu Desa Kajongan dalam 
meningkatkan kesejahteraan perajin. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan jenis 
penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian dan kemudian 
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan data pada penelitian ini menggunakan 
metode triangulasi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya perajin sapu dalam 
mempertahankan usahanya yaitu dengan mengoptimalkan manajemen 
pengelolaannya seperti permodalan, bahan baku, pemasaran, teknologi dan tenaga 
kerja. Industri ini telah memberikan kontribusi bagi perajin Desa Kajongan berupa 
pendapatan yang cukup, sehingga perajin mampu untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dan mayoritas perajin dapat memiliki tempat tinggalnya sendiri. Selain 
itu kesehatan dan gizi perajin sapu Desa Kajongan terjaga dengan baik dan perajin 
sapu Desa Kajongan pada umumnya mampu mengakses pendidikan yang 
diinginkan. 
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ABSTRACT 
Desa Kajongan is the first village in Purbalingga to produce brooms. The 
small broom industry of Kajongan Village has existed since 1969 and continues 
until now. With the broom industry in the vicinity of the settlement providing 
work opportunities and income for local residents. This has an impact on 
improving people's lives, especially on the welfare of the Kajongan Village broom 
crafters. In this study crafters' welfare was measured using aspects such as 
income, ownership of housing, health, and access to education. This study aims to 
determine the broom crafter’s efforts in maintaining their business and the 
contribution of small broom industry in improving the craftmen’s welfare. 
This research is a field research with the type of research is a qualitative 
research with a descriptive analysis approach. Data collection techniques using 
observation, interviews and documentation. While the data analysis is done by 
data reduction, data display and then conclusion drawing. Data checking 
techniques in this study used the triangulation method.  
The results showed that the effort of broom crafters in maintaining their 
business were by optimizing their management such as capital, marketing, 
technology and labor. And this industry has contributed to the Kajongan Village 
crafters. And then, this industry has contributed in providing a susfficient income, 
so the crefters able to fill their daily needs. Many creafters are able to have their 
own homes. The health and nutritiom of the creftsmen are well and they can 
access the education. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam proses pembangunan perekonomian Indonesia, sektor UMKM 
(Usaha Mikro Kecil Menengah) dan IKM (Industri Kecil Menengah) memiliki 
peranan yang sangat strategis dan penting terutama bagi penciptaan usaha dan 
lapangan baru. Dengan realitas seperti ini maka memajukan UMKM dan 
menjadikannya sebagai basis ekonomi rakyat akan memiliki dampak langsung 
bagi penciptaan stabilitas dan kemandirian ekonomi. Selain itu, UMKM dapat 
pula memperkuat fundamental ekonomi karena sebagian besar aktivitas 
ekonomi rakyat di tanah air lebih banyak diperankan dalam unit-unit ekonomi 
dalam skala UMKM di hampir semua sektor (Tanjung, 2017). 
Banyak prestasi yang berhasil diraih oleh Industri Kecil Menengah 
(IKM) dalam menopang gerak laju perekonomian masyarakat selama dan 
setelah dihantam oleh berbagai krisis ekonomi sehingga dampak buruk dari 
krisis tersebut dapat dikurangi oleh adanya penyangga dari sektor IKM. 
Aviliani (Aviliani, 2013) menyatakan bahwa dari sisi jumlah, pelaku IKM 
merupakan salah satu yang terbesar secara nasional. Mereka ikut mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan terbukti teruji bertahan saat terjadi krisis moneter 
di tahun 1998. Diantara mereka sektor IKM yang paling besar pelakunya 
adalah IKM sektor perdagangan dan perindustrian. Diperkirakan perdagangan 
memiliki 25 juta pelaku, sedangkan perindustrian mempunyai 15 juta 
pengusaha (Hoetoro, 2017).  
Industri kecil merupakan usaha milik perorangan yang dikelola sendiri 
oleh pemiliknya dan dalam skala kecil. Industri kecil juga merupakan salah 
satu bagian yang penting dalam menyerap tenaga kerja walaupun jumlah 
tenaga kerja yang dimiliki sedikit. Sehingga dengan adanya industri kecil ini 
dapat mengurangi pengangguran yang ada di masyarakat dan menciptakan 
kesempatan bekerja bagi masyarakat sehingga memiliki memiliki potensi 





Industri kecil dan kerajinan rumah tangga tumbuh atas dorongan dan 
naluri manusia untuk memiliki alat dan barang yang diperlukan dalam 
melangsungkan dan mempertahankan hidupnya. Semakin menyempitnya 
lahan pertanian membuat sektor industri kecil dan kerajinan rumah tangga 
mampu menjadi substansi ekonomi di dalam masyarakat. Sehingga nantinya 
mampu ikut ambil bagian dalam membentuk ekonomi masyarakat. 
Industri ini meliputi semua kegiatan manusia dalam bidang tertentu 
yang sifatnya produktif dan komersial yang menggunakan keterampilan kerja 
serta teknologi untuk menghasilkan suatu produk dan mendapatkan 
keuntungan. Suatu industri identik dengan tempat dimana berlangsungnya 
suatu perindustrian yaitu pabrik. Secara luas, pabrik adalah tempat manusia, 
mesin atau teknologi, material, energi, modal, dan sumber daya dikelola 
bersama-sama dalam suatu sistem produksi dengan tujuan menghasilkan suatu 
produk yang dapat digunakan masyarakat umum. 
Kabupaten Purbalingga dikenal sebagai sentra penghasil sapu. 
Kerajinan sapu di purbalingga sudah ada sejak tahun 1969 dan merupakan 
salah satu industri rumah tangga yang mengelola berbagai macam bahan 
seperti bunga glagah, ijuk, dan lain-lain menjadi kerajinan sapu. Sapu glagah 
yang merupakan salah satu jenis sapu unggulan Kabupaten Purbalingga  
ditetapkan sebagai salah satu produk unggulan daerah pada tahun 2017 karena 
berperan dalam menciptakan nilai tambah glagah, memanfaatkan sumber daya 
secara nyata, menyerap tenaga kerja, mendatangkan pendapatan bagi 
masyarakat maupun pemerintah. 
Berdasarkan Kementerian Perindustrian RI, industri kerajinan sapu 
termasuk industri unggulan prioritas dalam rancangan RPIK Kabupaten 
Purbalingga. Penentuan industri unggulan prioritas dalam rancangan RPIK 
Kabupaten Purbalingga harus mengacu kepada RPIP Jawa Tengah, 
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2017 
tentang Rencana Pembangunan Industri Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-
2037 pasal 2(b). Sesuai RPIP Jawa Tengah 2017-2037, industri kerajinan sapu 





barang dari kayu dan Gabus (Tidak termasuk furnitur) dan Barang Anyaman 
dari Bambu, Rotan dan sejenisnya, dengan jenis industrinya adalah Industri 
Barang Anyaman dari Bambu Rotan, dan Sejenisnya (Selvi, 2019: 61) 
Desa Kajongan Kecamatan Bojongsari dikenal sebagai sentra kerajinan 
sapu. Sekitar seratusan warga desa ini secara turun temurun menekuni usaha 
kerajinan sapu untuk memenuhi permintaan pasar lokal maupun luar daerah. 
Desa Kajongan cukup strategis karena berada di jalur utama Purbalingga-
Bojongsari. Dari pusat kota, desa ini hanya berjarak 4 Km. Jalur Purbalingga – 
Bojongsari – Bobotsari tersebut merupakan jalur yang cukup ramai.  
Industri kecil kerajinan sapu di Desa Kajongan sudah ada sejak 
puluhan tahun lalu. Desa Kajongan merupakan desa yang menjadi awal 
berkembangnya industri kerajinan sapu di Kabupaten Purbalingga. Pada 
awalnya indutri kerajinan sapu muncul di rumah-rumah warga dan semakin 
berkembang karena didukung dengan bahan baku tanaman glagah yang 
melimpah di Desa Kajongan. Namun semakin pesatnya produksi sapu di Desa 
Kajongan diikuti dengan berkurangnya bakan baku tanaman glagah sehingga 
perajin perlu pasokan bahan baku tanaman glagah dari desa sekitar yang ada 
di Kabupaen Purbalingga. 
Hingga saat ini terdapat puluhan industri kecil kerajinan sapu yang 
masih terus berjalan. Masyarakat sekitar mengaku mengembangkan industri 
sapu ini hasil turun temurun dari keluarga yang kemudian dilanjutkan oleh 
generasi selanjutnya. Hingga sekarang masih bertahan walaupun produk yang 
dihasilkan mengalami pasang surut (Wawancara dengan Suliyo, Pemilik 
Usaha sapu, 14 Maret 2020). 
Sebagai industri yang banyak ditekuni mayoritas masyarakat Desa 
Kajongan, banyak faktor yang membuat masyarakat tetap menekuni industri 
kerajinan sapu ini diantaranya keterbatasan lapangan kerja dan rendahnya 
pendidikan yang dimiliki. Faktor-faktor tersebut membuat masyarakat terus 
mengembangkan kegiatan-kegiatan ekonomi baru selain sektor pertanian. 
Pengembangan ekonomi baru yang dipandang dapat menyerap tenaga kerja 





kebutuhan rumah tangga sehingga dapat mencapai kesejahteraan. Salah satu 
usaha yang dilakukan masyarakat Desa Kajongan adalah dengan membuka 
dan mengembangkan sektor industri kecil. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap salah satu 
industri kerajinan sapu didapatkan data sebagai berikut. 
Tabel 1 
Daftar Produksi Sapu 
Tahun Sapu yang Diproduksi Total Produksi 
2017 6000 unit per bulan 72.000 unit 
2018 6600 unit per bulan 79.200 unit 
2019 7000 unit per bulan 84.000 unit 
Sumber data primer diolah 
Dari data tersebut didapatkan bahwa industri kerajinan sapu Desa 
Kajongan merupakan usaha yang dapat mempertahankan usahanya dari 
puluhan tahun lalu dan memiliki potensi untuk terus berlanjut terlebih jika 
didukung dengan sistem produksi, pemasaran, serta sarana dan prasarana 
dalam mendukung pengembangan industri kecil kerajinan sapu di Desa 
Kajongan. Dalam memasarkan produknya, pemilik usaha menggunakan pola 
hubungan dengan agen mitra yang ada di beberapa wilayah seperti Jakarta, 
Karawang, Tasikmalaya dan yang paling jauh yaitu ke Makassar dengan 
prinsip saling menguntungkan, saling membutuhkan, dan saling memperkuat. 
Melalui pola pemasaran seperti ini pemilik usaha sapu menjadi memiliki 
banyak relasi yang luas dengan mitra untuk memasarkan produknya lebih luas 
lagi.  
Keberlanjutan usaha merupakan suatu keadaan atau kondisi usaha, 
dimana didalamnya terdapat cara-cara untuk mempertahankan, 
mengembangkan, dan melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan 
yang ada didalam suatu usaha (industri), cara-cara yang dipergunakan ini 
bersumber dari pengalaman sendiri, orang lain, serta berdasarkan pada kondisi 
atau keadaan ekonomi yang sedang terjadi di dalam dunia usaha (business) 





konsistensi dari usaha, dimana keberlangsungan ini merupakan proses 
berlangsungnya usaha baik mencakup pertumbuhan, perkembangan, strategi 
untuk menjaga kelangsungan usaha dan pengembangan usaha dimana semua 
ini bermuara pada keberlangsungan dan eksistensi (ketahanan) usaha 
(Handayani, 2007). 
Industri kecil kerajinan sapu tersebar luas di wilayah pemukiman Desa 
Kajongan yang sebagian besar berada di Dusun I, Dusun II, dan Dusun III. 
Pengaruh industri kecil kerajinan sapu yang berada di tengah-tengah 
masyarakat Desa Kajongan ini sangatlah besar, industri kecil kerajinan sapu 
ini dikenal sebagai sumber pendapatan keluarga, baik masyarakat yang 
menjadi pendiri usaha kerajinan sapu, perajin, maupun pihak lain yang terkait 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan juga sebagai penunjang kegiatan 
perekonomian Desa Kajongan terutama dalam memberdayakan masyarakat. 
Tidak hanya itu, peran industri kerajinan sapu ini juga mampu menghidupkan 
sektor lain seperti jasa pemasok bahan baku, pengepul-pengepul besar dan 
juga pedagang- pedagang kecil.  
Sasaran yang penting dalam pengembangan industri kecil disamping 
meningkatkan mutu kemampuan dan daya saing adalah dengan semakin 
bertambahnya jumlah industri kecil yang tangguh dan efisien. Selain itu secara 
bersama-sama, sasaran yang dicapai adalah meningkatnya skala penjualan dan 
memunculkan wirausaha baru industri kecil dan menengah. Keberadaan 
industri kecil di pedesaan ini diarahkan pada peningkatan kemajuan, 
kemandirian perekonomian, dan kesejahteraan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuan dasar. Selain itu sebagai tersedianya lapangan pekerjaan untuk 
menambah pendapatan atau sebagai sumber utama pendapatan (Basuki, 2014). 
Proses industrialisasi dan pembangunan industri merupakan salah satu jalur 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam 
arti taraf hidup yang lebih maju, maupun taraf hidup yang lebih bermutu. 
Menurut Undang-undang nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan 
sosial, kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spritual 





diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Kesejahteraan dapat 
dilihat dari pemerataan pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau dan 
kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata. Pemerataan 
pendapatan dengan adanya lapangan pekerjaan, peluang, kondisi usaha serta 
faktor ekonomi lainnya. 
Dengan adanya industri kecil kerajinan sapu ini, diharapkan bisa 
berdampak positif bagi masyarakat yang tinggal di Desa Kajongan maupun di 
sekitar industri kecil tersebut sehingga kesejahteraan masyarakat semakin 
meningkat. Kehadiran industri di suatu pemukiman merupakan pemasukan 
pengetahuan dan teknologi baru bagi masyarakat karena keberadaannya akan 
merubah suasana lingkungan bahkan ekonomi pada masyarakat. Selain itu, 
melihat potensi tenaga kerja yang begitu besar di Desa Kajongan yang tidak 
terserap secara maksimal oleh sektor pertanian ataupun yang sudah tidak 
melanjutkan pendidikannya, maka diharapkan industri kerajinan sapu ini dapat 
mensejahterakan masyarakat Desa Kajongan.  
Dengan adanya industri kerajinan sapu di Desa Kajongan yang sudah 
berlangsung lama dan menyerap sebagian besar masyarakatnya sebagai tenaga 
kerja, timbul pemikiran untuk mengkaji lebih dalam dengan melakukan 
penelitian mengenai “Keberlanjutan Usaha dan Kontribusi Industri Kecil 
Kerajinan Sapu Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin Desa 
Kajongan, Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga” 
 
B. Definisi Operasional 
1. Keberlanjutan Usaha 
Menurut Handayani (Handayani, 2007), bahwa keberlanjutan 
usaha merupakan suatu keadaan atau kondisi usaha, dimana didalamnya 
terdapat cara-cara untuk mempertahankan, mengembangkan dan 
melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan yang ada didalam 
suatu usaha (industri). Keberlanjutan usaha sebuah perusahaan 





teknologi yang digunakan serta tenaga kerja atau sumber daya manusia 
yang ada. 
2. Kontribusi Industri Kecil  
Kontribusi adalah sumbangsih atau peran industri kecil dalam 
pendapatan yang dihasilkan, besar kecilnya sumbangsih industri kecil dan 
dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian dan kesejahteraan 
masyarakat. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang yaitu 
pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial dan lain sebagainya. 
3. Industri Kecil 
Industri Kecil merupakan sebuah usaha yang memproduksi 
berbagai macam jenis produk yang digunakan dalam berbagai keperluan 
aktivitas manusia atau lainnya. Industri kecil biasanya menggunakan 
tenaga kerja sekitr 5 sampai 19 orang. Dengan ciri memiliki modal relatif 
kecil, tenaga kerja berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada 
hubungan saudara.  
Industri kecil juga merujuk kepada perusahaan-perusahaan yang 
tergolong sebagai small and medium scale industries atau industri berskala 
kecil dan menengah (IKM) dan Industri Kecil Rumah Tangga (IKRT).  
(Hoetoro, 2017). 
4. Kerajinan 
Kerajinan adalah kegiatan seni yang menitikberatkan pada 
keterampilan tangan dan fungsi untuk mengolah bahan baku yang sering 
ditemukan di lingkungan menjadi benda-benda yang bernilai pakai dan 
bernilai estetis. 
5. Kesejahteraan 
Sejahtera menunjuk ke keadaan yang lebih baik, kondisi manusia 
dimana orang-orang dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan 
damai. Lebih jauh lagi, sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda. 
Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia mulai dari 
ekonomi, sosial, budaya, iptek, dan lain sebagainya. Bidang-bidang 





Pemerintah memiliki kewajiban utama dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya. 
Kementrian Koordinator Kesejahteraan Rakyat memberi 
pengertian sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang telah terpenuhi 
kebutuhan dasarnya, berupa kecukupan dan mutu pangan, sandang, papan, 
kesehatan, Pendidikan, lapangan pekerjaan dan kebutuhan dasar lainnya 
seperti lingkungan bersih, aman dan nyaman. Juga terpenuhinya hak asasi 
dan partisipasi serta terwujudnya masyarakat yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. (www.menkokesra.go.id) 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan permasalahan atau isu dari riset perlu diidentifikasikan dan 
didefinisikan dengan jelas. Mengidentfikasi permasalahan (isu) riset 
merupakan hal yang penting, karena urutan riset-riset selanjutnya, seperti 
tujuan riset dan hipotesis-hipotesisnya sangat bergantung dari tahap ini 
(Jogiyanto & Hartono, 2004). Dari pernyataan tersebut, peneliti merumuskan 
permasalahan yang akan diteliti adalah 
1. Bagaimana upaya perajin sapu Desa Kajongan dalam mempertahankan 
keberlanjutan industri kecil kerajinan sapu? 
2. Bagaimana kontribusi industri sapu Desa Kajongan dalam meningkatkan 
kesejahteraan perajin? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah  
a. Untuk mengetahui bagaimana upaya pengrajin sapu dalam 
mempertahankan keberlanjutan industri kerajinan sapu Desa 
Kajongan Kecamatan Bojongsari Purbalingga. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan industri 





2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Akademis (Objektif) 
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, dapat menjadi referensi bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya dan dapat menambah wawasan serta 
khazanah keilmuan khususnya ekonomi mengenai keberlanjutan 
usaha dan kontribusi industri kecil terhadap kesejahteraan masyarakat 
khususnya terhadap pekerja. 
b. Bagi Praktisi (Subjektif) 
Bagi Pemerintah Desa diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi bahan informasi, masukan serta menjadi acuan atau sumber 
inspirasi agar dapat mengetahui arti penting keberadaan industri kecil 
di pedesaan. Bagi Masyarakat diharapkan menjadi lebih terpacu untuk 
membangun sebuah usaha dari skala rumahan atau industri kecil. 
 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan referensi dan informasi 
dalam sebuah penelitian. Hal ini dilakukan untuk menggali informasi secara 
lebih mendalam terkait dengan topik penelitian yang sedang dikaji. Penelitian 
ini didasari oleh potret realitas yang ada di Desa Kajongan Kecamatan 
Bojongsari Kabupaten Purbalingga. 
 Dalam kaitannya antara industri kecil dengan kesejahteraan 
masyarakat sangat berkaitan. Karenanya munculnya industri baru di 
masyarakat membutuhkan tenaga kerja didalamnya dan biasanya tenaga kerja 
itu diperoleh dari warga sekitar atau dari daerah lain. Selain menciptakan 
lapangan pekerjaan, industri kecil tersebut juga nantinya akan menambah 
pendapatan bagi pekerjanya. Sehingga dengan adanya industri kecil ini 
membuka peluang bagi masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan dan 
mendapatkan kesejahteraan (Ingtyas, 2012). 
Sebelum peneliti membahas lebih lanjut mengenai keberlanjutan 





kesejahteraan perajin, peneliti menelusuri penelitian-penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan variabel-variabel tersebut, antara lain adalah 
sebagai berikut: 
Jurnal Ma’rifatul Faizah yang berjudul “Faktor-faktor yang 
memperngaruhi eksistensi industri kerajinan kuningan di Desa Bajijong 
Kecamatan Triwulan Kabupaten Mojokerto” Hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa yang mempengaruhi eksistensi keberlanjutan industri 
kerajinan kuningan di desa Bejijong yaitu modal dimana pada penelitian 
tersebut 93,5% modal merupakan modal pribadi, bahan baku yang mudah 
didapat, pemasaran, teknologi dan tenaga kerja. (Faizah, 2016)  
Jurnal Herminawaty Abubakar dan Palipada Palisuri yang berjudul 
“Karakteristik Wirausaha Terhadap Keberlanjutan Industri Kuliner 
Tradisional” hasil penelitian tersebut adalah Karakteristik kewirausahaan 
yang dimiliki oleh pelaku industri kuliner tradisional di Kelurahan Rappang 
kecamatan Panca Rijang memiliki kecenderungan yang sama yakni mereka 
memiliki sikap perilaku disiplin, komitmen tinggi, kreatif dan inovatif, sikap 
terhadap resiko, orientasi masa depan, tanggap terhadap perubahan dan 
mandiri terhadap keberlanjutan usaha mereka (Abubakar & Palisuri, 2018). 
Skripsi Septi Nur Ingtyas yang berjudul “Eksistensi Industri Kecil 
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi kasus Perusahaan Roti 
di Desa Papahan Kecamatan Tasikmadu Kecamatan Karanganyar)” berisi 
eksistensi industri kecil dalam meningkatkan kesejahteraan di masyarakat 
antara lain memberikan lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar dan juga 
mengurangi jumlah pengangguran. Kemudian memberikan pendapatan dan 
kesejahteraan bagi pekerja dimana pendapatan tersebut dapat mencukupi 
kebutuhan hidup sehingga masyarakat bisa mendapatkan kesejahteraan 
(Ingtyas, 2012). 
Jurnal Endang Sutrisna yang berjudul “Kontribusi Usaha Kerajinan 
Anyaman Pandan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Pengrajin Di Desa 
Buluh Nipis Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” berisi tentang 





tangga pengrajin jumlahnya lebih kecil jika dibandingkan dengan usaha 
pokok. Karena usaha kerajinan hanya merupakan pekerjaan sambilan untuk 
mengisi waktu luang setelah melakukan pekerjaan pokok sehingga curahan 
jam kerja untuk aktivitas menganyam belum optimal (Sutrisna, 2014). 
Jurnal penelitian Ma’mun Sarma, Farida Ratna Dewi, dan Edward H 
Siregar yang berjudul “Pengembangan Industri Kecil dan Rumah Tangga 
Alas Kaki dalam Menuju Keberlanjutan dan Menghadapi China-ASEAN Free 
Trade Agreemen” berisi upaya pengembangan industri kecil dan kerajinan 
rumah tangga dipengaruhi secara langsung oleh motivasi usaha dari para 
pengusaha industri, peningkatan pengembangan usaha akan berpengaruh 
terbadap keberlanjutan usaha yang juga dipengaruhi oleh karakteristik dari 
pengusaha yang mampu mengoptimalkan produktivitasnya (Sarma, et al., 
2014). 
Jurnal Lilik Siswanta yang berjudul “Kontribusi Home Industry 
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Ekonomi Keluarga (Studi Kasus 
Di Desa Wukirsari, Imogiri)” Hasil penelitian tersebut adalah kegiatan home 
industry tatah sungging di Desa Wukirsari dapat memberi kontribusi dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Kebutuhan pangan, sandang, papan, 
pendidikan, kesehatan, dan kehidupan sosial yang baik pada pengrajin tatah 
sungging di desa Wukirsari dapat terpenuhi karena didukung dengan 
penghasilan yang diperoleh dari hasil membuat kerajinan (Siswanta, 2008). 
 Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian di atas 
dengan penelitian yang akan dilakukan ini. 
Tabel 2 
Penelitian Terdahulu 
No Skripsi/Jurnal Judul/Penulis Hasil/Temuan 
Persamaan/ 
Perbedaan 













































































































































juga tidak meneliti 
keberlanjutan 
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5. E-Journal IPB Pengembangan 
Industri kecil 
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F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pemahaman mengenai penelitian ini, maka penulis 
akan memaparkan penulisan laporan penelitian ini sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan. Pada bab ini memberikan gambaran secara 
menyeluruh tentang penelitian yang dilakukan. Pada bab pertama ini 
menguraikan mengenai latar belakang penelitian ini dilakukan, definisi 





dilakukannya penelitian ini, manfaat yang diperoleh dari penelitian, serta 
tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu. 
BAB II Landasan Teori. Pada bab ini menguraikan tentang landasan 
teori yang berkaitan dengan penelitian, kajian pustaka, landasan teologis dan 
rumusan hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian. Pada bab ini menjelaskan mengenai 
pemaparan metode penelitian yang digunakan peneliti untuk mencari sumber 
data yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan 
objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis 
data yang digunakan serta uji keabsahan data.  
BAB IV Pembahasan. Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, profil 
informan, serta analisis dari dampak dari keberlanjutan usaha dan kontribusi 
industri kecil terhadap pengrajin. 
BAB V Penutup. Pada bab ini menguraikan kesimpulan, saran atas 
penelitian yang telah dilakukan serta kata penutup sebagai akhir dari isi 
pembahasan. 
Pada akhir penelitian, peneliti mencantumkan daftar pustaka meliputi 
referensi dalam penyusunan karya ilmiah ini, beserta lampiran-lampiran yang 













Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dan 
pembahasan yang telah dipaparkan diatas dapat diambil beberapa kesimpulan, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Upaya yang dilakukan perajin sapu di industri kecil kerajinan sapu Desa 
Kajongan dalam mempertahankan keberlanjutan usahanya hingga saat ini 
yaitu dengan memperhatikan manajemen pengelolaan usahanya. 
Manajemen pengelolaan industri kecil meliputi: 
a. Permodalan, mereka pada umumnya menggunakan modal pribadi 
yang didapatkan dari hasil penjualan aset ataupun tabungan. Hampir 
tidak ada pengusaha yang mencari modal dari lembaga keuangan 
dikarenakan kurangnya informasi dan sulitnya proses peminjaman. 
b. Bahan baku, didapatkan dari pemasok di daerah Sekitar Purbalingga 
dan kota lain seperti Pangandaran, Demak, Tegal, Purwodadi, 
Semarang dan Cirebon. 
c. Pemasaran, dilakukan dengan menggunakan pola kemitraan usaha 
antara industri kecil, menengah, besar dengan prinsip saling 
menguntungkan, saling membutuhkan, dan saling memperkuat. 
d. Teknologi, berupa alat sederhana yaitu alat press ijuk. 
e. Tenaga Kerja, hampir seluruhnya adalah warga sekitar Desa 
Kajongan. 
2. Kontribusi yang diberikan industri kecil kerajinan sapu Desa Kajongan 
adalah dengan terbukanya lapangan kerja serta meningkatkan pendapatan 
perajin sapu sehingga para perajin mampu mencukupi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari dan mampu meningkatkan kesejahteraan perajin. 
Hal ini didasarkan pada beberapa aspek berikut: 
a. Pendapatan: Perajin sampingan memiliki pendapatan <Rp. 2.000.000; 
perajin pokok memiliki pendapatan Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000; 





b. Tempat tinggal, sebagian besar perajin mampu memiliki rumah 
sendiri dan sebagian kecil masih mengontrak atau tinggal bersama 
orang tua. 
c. Kesehatan dan Gizi, pada umumnya terjaga baik. 
d. Pendidikan, mereka pada umumnya mampu mengakses pendidikan 
yang diinginkan, bahkan ada yang sampai menguliahkan anaknya di 
perguruan tinggi. 
Jadi para perajin sapu Desa Kajongan pada umumnya meningkat 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka sebagai bagian 
akhir dari tulisan ini, penulis memberikan beberapa saran diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepada Industri Kecil Kerajinan Sapu Desa Kajongan 
a. Diharapkan pemilik usaha kerajinan Desa Kajongan terus melakukan 
pengembangan produknya ke produk-produk yang baru lagi dan 
disertai dengan meningkatkan kualitas hasil produksi agar dapat terus 
meningkatkan profitabilitas usaha dengan tetap menjaga 
keseimbangan manajemen pengelolaan usahanya yang dapat 
mempengaruhi keberlanjutan usahanya. 
b. Diharapkan Industri kecil kerajinan sapu terus menjaga kualitas 
produknya dengan membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) 
yang dapat digunakan perajinnya dalam melakukan proses produksi 
sehingga menjadikan produk yang dihasilkan benar-benar memiliki 
standard dan mampu bersaing di pasaran. 
c. Diharapkan kepada perajin dapat memanfaatkan peluang pekerjaan 
secara maksimal agar dapat meningkatkan pendapataan yang nantinya 






2. Kepada pemerintah Desa Kajongan 
Melihat potensi yang dimiliki Desa Kajongan penulis memberikan 
saran kepada pemerintah Desa Kajongan untuk memberikan perhatian 
yang lebih serta bantuan modal maupun sarana dan prasarana agar 
industri kecil kerajinan sapu Desa Kajongan ini dapat berkembang 
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